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 Bullying behaviour within educational institutions causes serious harm to pupils’ 
mental and psychological well-being, social relationships and academic 
achievement, whilst also undermining the creation of a safe and orderly 
classroom environment. Cases of bullying of this nature are still frequently 
encountered at various levels of the education system, including at primary 
madrasah level, thus necessitating concrete preventive measures through an 
awareness-raising campaign involving all members of the school community. 
The implementation of this community service programme is aimed at raising 
the level of awareness and concern amongst pupils, teachers and parents 
regarding the harmful risks of bullying, whilst strengthening their ability to tackle 
and mitigate such behaviour. The activity took place at MI Miftahul Ulum, 
Pasinan Village, utilising a Participatory Action Research (PAR) framework that 
prioritised the full involvement of all participants through awareness-raising 
sessions and joint discussions. The findings from the programme demonstrated 
a significant increase in participants’ understanding of the dangers of bullying 
and the preventative measures that can be implemented. Through this 
awareness-raising initiative, it is hoped that MI Miftahul Ulum will be able to 
foster a much more conducive educational environment for the safety of all 
pupils. 

 Abstrak 

 Perilaku penindasan di lingkungan satuan pendidikan memicu kerugian serius 
terhadap stabilitas mental, psikologis, relasi sosial, serta prestasi belajar siswa, 
sekaligus merusak terciptanya iklim kelas yang aman dan tertib. Kasus 
intimidasi semacam ini masih kerap dijumpai pada pelbagai tingkat satuan 
pendidikan, termasuk jenjang madrasah ibtidaiyah, sehingga menuntut adanya 
tindakan pencegahan nyata lewat gerakan penyuluhan yang melibatkan seluruh 
elemen warga sekolah. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 
diarahkan untuk mendongkrak tingkat wawasan serta kepedulian murid, 
pendidik, dan wali murid perihal risiko buruk penindasan, sekaligus 
mengokohkan kecakapan mereka dalam menanggulangi serta meredam aksi 
tersebut. Kegiatan ini mengambil tempat di MI Miftahul Ulum, Desa Pasinan, 
dengan menerapkan kerangka Participatory Action Research (PAR) yang 
mengutamakan keterlibatan penuh dari seluruh peserta melalui sesi penyuluhan 
dan musyawarah bersama. Temuan pelaksanaan membuktikan adanya 
lonjakan pemahaman peserta terhadap ancaman bahaya perundungan beserta 
langkah-langkah pencegahan yang bisa diterapkan. Lewat penyelenggaraan 
sosialisasi ini, MI Miftahul Ulum diharapkan mampu membangun suasana 
satuan pendidikan yang jauh lebih kondusif bagi keamanan seluruh anak didik. 

 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan sekolah merupakan tempat yang diharapkan mampu 

memberikan rasa aman untuk mendukung perkembangan karakter dan akademik 

peserta didik secara optimal (Sagita & Rochmania, 2022). Namun, kondisi tersebut 

masih dihadapkan pada berbagai permasalahan, salah satunya adalah perilaku 

bullying atau perundungan yang hingga kini masih sering terjadi di lingkungan 

pendidikan (Azhari et al., 2023). Bullying merupakan tindakan yang dilakukan secara 

https://doi.org/10.47668/join.v4i3.1956
https://journalstkippgrisitubondo.ac.id/index.php/join
mailto:diahsarasanty@unim.ac.id


108 Journal of Community Empowerment and Innovation Vol. 5 No. 1 2026 

 

 
 

 
 

 

sengaja dan berulang untuk menyakiti, mengintimidasi, atau merendahkan orang 

lain sehingga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi psikologis 

bahkan prestasi belajar korban. Keberadaan perilaku tersebut selain merugikan 

individu yang menjadi sasaran juga mengganggu terciptanya iklim belajar yang 

kondusif dan harmonis (Irawan & Fajar, 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pencegahan yang sistematis agar lingkungan sekolah mampu menjadi ruang belajar 

yang aman bagi seluruh peserta didik. Pelaksanaan kegiatan pengabdian juga 

disusun melalui tata kelola sasaran yang terstruktur sehingga setiap tahapan 

program mampu mengatasi berbagai kendala pelaksanaan secara efektif 

(Darmawan, 2013; Sambiran et al., 2022). 

Perilaku bullying dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya 

kemampuan mengendalikan emosi, lemahnya penanaman nilai karakter, pengaruh 

lingkungan sosial yang kurang kondusif, atau minimnya pengawasan dari orang tua 

dan pihak sekolah (Alwi et al., 2023). Perkembangan teknologi informasi turut 

memperluas bentuk perundungan melalui cyberbullying yang dilakukan 

menggunakan media sosial maupun platform digital lainnya. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa perundungan kini juga berkembang di ruang digital yang sulit 

diawasi (Arifin et al., 2022). Upaya pencegahan bullying perlu diimbangi dengan 

edukasi mengenai etika berkomunikasi di ruang digital agar peserta didik mampu 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (Kaluarachchi et al., 2020; 

Darmawan, 2021). Penyebarluasan informasi mengenai kegiatan sosialisasi juga 

didukung melalui pemanfaatan media digital yang inklusif sehingga seluruh warga 

sekolah memperoleh akses informasi secara merata (Raúl, 2020; Mardikaningsih et 

al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pencegahan bullying akan lebih 

efektif apabila melibatkan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

(Ansary et al., 2015). Sinergi tersebut diperlukan karena pembentukan karakter 

terjadi di lingkungan sekolah dengan pengaruh dari lingkungan keluarga dan sosial. 

Program pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk implementasi 

yang mampu memperkuat kerja sama antarpemangku kepentingan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa (Ismail et al., 2023). 

Melalui penguatan jejaring antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, setiap pihak 

didorong untuk berpartisipasi aktif dalam membangun budaya anti-bullying secara 

mandiri dan berkelanjutan (Darmawan, 2017). Selain itu, pengelolaan sumber daya 

pendidikan yang optimal turut mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

berkualitas dan memberikan manfaat jangka panjang bagi seluruh warga sekolah 

(Darmawan, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Miftahul Ulum, Desa Pasinan, masih 

ditemukan indikasi perilaku bullying di kalangan peserta didik, meskipun tidak 
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seluruh kasus tampak secara langsung. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

rasa takut dan menurunkan kepercayaan diri siswa sehingga menghambat proses 

belajar apabila tidak segera ditangani. Di sisi lain, sekolah memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter peserta didik melalui pembiasaan nilai-nilai saling 

menghormati. Oleh karena itu, diperlukan program edukasi yang mampu 

meningkatkan pemahaman seluruh warga sekolah mengenai bahaya bullying serta 

langkah untuk mencegahnya sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih aman 

dan inklusif. 

Sebagai wujud nyata kepedulian atas peliknya persoalan perundungan, tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Sunan Giri Surabaya menggelar 

program penyuluhan antiperundungan di MI Miftahul Ulum, Desa Pasinan. Agenda 

ini dirancang guna mendongkrak wawasan serta kepedulian para murid, dewan 

guru, dan wali murid mengenai risiko buruk penindasan, sekaligus membekali 

mereka dengan taktik pencegahan serta penanggulangannya. Program tersebut 

turut difokuskan untuk memperkuat kepedulian terhadap kebaikan bersama warga 

sekolah melalui pembentukan tradisi saling menghargai dan saling menopang 

(Mardikaningsih et al., 2022). Di samping itu, seluruh rangkaian kegiatan disusun 

berlandaskan tata kelola program yang terstruktur demi mengatrol daya guna 

pelaksanaan serta menjawab kebutuhan pihak sekolah secara berkesinambungan 

(Sihidi & Amirudin, 2022; Darmawan et al., 2022). 

Proses penyuluhan ini mengandalkan pendekatan edukatif yang melibatkan 

peran serta aktif audiens lewat pemanfaatan berbagai sarana pembelajaran inovatif. 

Penggunaan media tersebut diyakini mampu memperkuat pengamalan karakter 

anak didik (Trisiana et al., 2020; Kurniawan & Khayru, 2021). Sepanjang jalannya 

acara, seluruh warga sekolah didorong untuk ikut serta secara aktif dalam sesi 

dialog, pengutaraan gagasan, serta pemecahan pelbagai kasus yang 

bersinggungan dengan tindakan perundungan. Pembiasaan komunikasi persuasif 

semacam itu melatih para pelajar agar mampu meredam perselisihan tanpa 

menggunakan kekerasan fisik sekaligus menekan peluang munculnya aksi 

penindasan (Adăscăliţei, 2022; Darmawan et al., 2018). Upaya tersebut sekaligus 

memperkokoh penanaman mentalitas saling menghargai antarsesama sebagai 

fondasi utama berdirinya atmosfer satuan pendidikan yang sehat (Nuraini et al., 

2024). 

Agenda sosialisasi anti bullying ini diwujudkan sebagai bagian dari 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berorientasi pada sumbangsih nyata 

bagi masyarakat lewat pemberdayaan sektor pendidikan. Seluruh tahapan kegiatan 

digarap secara keroyokan dengan menyertakan murid, tenaga pendidik, dan wali 

murid, sehingga tiap pihak memperoleh ruang setara untuk ikut serta membangun 

iklim madrasah yang aman dan terbuka bagi semua  (Susanto et al., 2023; Halizah 
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& Mardikaningsih, 2022). Pengoperasian program turut diarahkan pada pembiasaan 

watak terpuji serta pemantapan manajemen kegiatan agar faedahnya dapat 

dirasakan dalam jangka panjang (Essa & Mardikaningsih, 2024). Berbekal 

penyuluhan yang terarah, program ini berupaya menggeser pola pikir warga sekolah 

yang kerap memaklumi tindakan bullying agar berubah menjadi sikap penolakan 

bersama melalui pengasahan daya kritis seluruh insan madrasah (Zulharman et al., 

2021; Gautama & Mardikaningsih, 2022). Dengan begitu, sosialisasi anti bullying di 

MI Miftahul Ulum diproyeksikan mampu menjadi jawaban edukatif demi mewujudkan 

ekosistem belajar yang steril dari aksi kekerasan. 

Program pengabdian ini dirancang sebagai langkah nyata untuk membekali 

warga sekolah dengan pemahaman serta keterampilan praktis dalam mencegah 

perundungan sejak dini. Keberhasilan kegiatan sosialisasi ini diharapkan mampu 

mendorong perubahan perilaku yang positif dan berkelanjutan, sehingga MI Miftahul 

Ulum dapat menjadi tempat belajar yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan siswa secara optimal. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 Penerapan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 
kerangka kerja Participatory Action Research (PAR) karena menitikberatkan pada 
partisipasi aktif segenap pemangku kepentingan dalam setiap fase kegiatan 
(Kemmis et al., 2014; Reason & Bradbury, 2008). Pendekatan tersebut ditetapkan 
guna merajut sinergisitas antara anak didik, tenaga pendidik, serta orang tua dalam 
mengoptimalkan kapasitas pencegahan dan penanggulangan tindakan bullying di 
lingkungan satuan pendidikan. Melalui keikutsertaan penuh seluruh peserta, forum 
penyuluhan dioptimalkan sebagai wadah bersama untuk merumuskan solusi 
pemecahan masalah yang selaras dengan kondisi riil di lapangan. Model ini 
diproyeksikan mampu menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab kolektif, 
sekaligus menjadi rujukan penerapan program anti bullying bagi institusi pendidikan 
lain yang memiliki karakteristik setara. 

Tahap permulaan program dimulai dengan proses pengenalan masalah yang 
dihadapi pihak madrasah guna menetapkan landasan penyusunan materi 
penyuluhan serta strategi pendampingan yang relevan dengan kebutuhan peserta 
(Rojak et al., 2012). Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, tim merumuskan materi 
yang mencakup tinjauan definisi, bentuk, faktor pemicu, risiko psikologis, serta taktik 
pencegahan bullying. Penyampaian substansi materi direalisasikan melalui 
kombinasi metode ceramah, pemaparan visual, serta diskusi interaktif yang 
memberikan ruang bagi seluruh pihak untuk mengemukakan pengalaman maupun 
perspektif terkait kasus bullying yang pernah ditemui. Sesi dialog ini dirancang guna 
memperdalam pemahaman peserta sekaligus membangun kesadaran bersama 
mengenai urgensi menciptakan ekosistem belajar yang bebas dari segala bentuk 
penindasan. 

Berikutnya, para peserta dilibatkan dalam sesi simulasi sebagai wujud 
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penerapan metode pembelajaran berbasis pengalaman langsung. Agenda ini 
menuntut keterlibatan peserta dalam memperagakan pelbagai skenario yang 
merepresentasikan kasus bullying di lapangan. Berkat pelaksanaan simulasi 
tersebut, murid, tenaga pendidik, dan wali murid termotivasi untuk ikut serta secara 
aktif mewujudkan iklim satuan pendidikan yang kondusif sekaligus piawai dalam 
mengambil sikap secara tepat tatkala menghadapi insiden bullying (Rojak et al., 
2021). Selepas simulasi rampung, forum dilanjutkan dengan diskusi kelompok guna 
meninjau pelaksanaan kegiatan sekaligus merumuskan opsi pemecahan masalah 
yang aplikatif untuk ranah keseharian. Tahapan ini diyakini mampu mendongkrak 
kecakapan sosial para peserta dalam meredam segala bentuk penindasan. 

Fase lanjutan diwujudkan melalui penyelenggaraan lokakarya yang 
diproyeksikan untuk membekali audiens dengan kecakapan operasional dalam 
menangani bullying sesuai porsi dan tanggung jawab masing-masing. Para siswa 
dibekali pemahaman seputar mekanisme pelaporan insiden bullying secara 
prosedural, para guru memperoleh pelatihan teknis mengenai cara mendeteksi serta 
menengahi kasus bullying di madrasah, sementara para orang tua mendapatkan 
pendampingan khusus untuk mengenali indikasi anak yang terlibat sebagai korban 
atau pelaku bullying sekaligus merajut komunikasi yang transparan dengan pihak 
sekolah. Lewat rangkaian pembinaan ini, seluruh peserta diharapkan memiliki 
kapasitas yang memadai untuk mengambil peran transformatif demi terciptanya 
ekosistem belajar yang aman dan menopang tumbuh kembang anak didik secara 
optimal. 

Metode pembinaan dalam program sosialisasi anti bullying di MI Miftahul Ulum 
direalisasikan secara menyeluruh melalui pelbagai rangkaian kegiatan terpadu. 
Jajaran tim KKN Universitas Sunan Giri Surabaya menyalurkan wawasan seputar 
definisi bullying berikut risiko buruk dan upaya penanggulangannya, membuka 
fasilitas konsultasi khusus bagi murid, dewan guru, serta orang tua, sekaligus 
memberikan pembekalan teknis kepada para pendidik terkait penanganan kasus 
bullying di madrasah. Di samping itu, dibentuk pula program bimbingan sebaya 
dengan menunjuk para pelajar sebagai agen perubahan yang mengemban tugas 
mendampingi kawan sebayanya guna menumbuhkan tradisi saling peduli. Agenda 
ini turut diperkaya dengan penyelenggaraan seminar serta lokakarya bagi para wali 
murid guna mendongkrak pemahaman mengenai bullying sekaligus mempererat 
jembatan komunikasi antara pihak keluarga dan sekolah. Berbagai agenda interaktif 
juga diselenggarakan sebagai instrumen pendukung dalam mewujudkan iklim 
satuan pendidikan yang steril dari aksi penindasan. 

Fase penutup dari keseluruhan rangkaian acara diwujudkan melalui evaluasi 
berkala guna mengukur tingkat keberhasilan serta daya guna pelaksanaan program. 
Penilaian ini dijalankan lewat pengumpulan tanggapan peserta mengenai derajat 
pemahaman mereka sebelum dan sesudah mengikuti sesi sosialisasi. Hasil evaluasi 
tersebut difungsikan sebagai landasan utama untuk memetakan keunggulan serta 
kelemahan program, sekaligus merumuskan langkah korektif demi pengembangan 
kegiatan sosialisasi anti bullying di masa mendatang. Berdasarkan mekanisme 
tersebut, program ini diproyeksikan mampu mendatangkan faedah yang 
berkesinambungan dalam memperkokoh terbangunnya kultur madrasah yang sehat 



112 Journal of Community Empowerment and Innovation Vol. 5 No. 1 2026 

 

 
 

 
 

 

dan positf. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program sosialisasi anti bullying di MI Miftahul Ulum 
direalisasikan sebagai langkah pencegahan dini guna mendongkrak pemahaman 
segenap warga madrasah terhadap risiko buruk bullying, sekaligus membangun 
atmosfer satuan pendidikan yang steril dari segala bentuk penindasan. Target 
sasaran kegiatan mencakup kalangan siswa, jajaran dewan guru, serta para wali 
murid karena ketiga elemen ini memegang fungsi yang saling bersinergi dalam 
mencegah maupun menengahi insiden kekerasan. Rangkaian kegiatan bermula 
melalui sesi pemaparan materi yang mengupas tuntas tinjauan definisi, dampak 
psikologis, hingga taktik meredam bullying. Seluruh tahapan acara dirancang 
secara partisipatif lewat kombinasi metode penyuluhan dan simulasi terarah. 
Skema tersebut terbukti mampu membekali para peserta dengan kecakapan 
aplikatif untuk mengatasi pelbagai dinamika sosial, sehingga mereka memiliki 
kesiapan mental yang lebih matang dalam merespons situasi berisiko yang 
berpotensi memicu tindakan penindasan (Oluwatosin et al., 2023). Agenda serupa 
mutlak perlu diagendakan secara berkesinambungan ke depannya guna menjamin 
terwujudnya ekosistem belajar yang ramah anak dan terbuka bagi semua. Program 
ini diharapkan mampu bertransformasi menjadi model acuan yang layak direplikasi 
oleh institusi pendidikan lain dalam menggalakkan gerakan budaya anti bullying. 

 
Gambar 1. Persiapan Sosialisasi di MI Miftahul Ulum 

Fase persiapan operasional melibatkan penataan tata ruang serta sinkronisasi 
teknis antara tim pengabdian dengan jajaran pengurus madrasah demi menjamin 
ketersediaan fasilitas penunjang yang memadai. Kematangan persiapan logistik 
tersebut berfungsi sebagai fondasi esensial agar proses transfer substansi materi 
penyuluhan dapat dieksekusi secara tertib dan tepat sasaran. Selepas seluruh 
perangkat pendukung siap beroperasi, agenda secara resmi dibuka guna merajut 
kelekatan emosional serta membangun keterlibatan awal dengan para peserta. 
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Gambar 2. Pembukaan dan Perkenalan 

Acara pembukaan dan perkenalan bertujuan menciptakan suasana interaktif 
serta membangun kepercayaan antara pemateri, siswa, guru, dan orang tua. 
Interaksi awal ini efektif menarik perhatian peserta sebelum masuk ke materi inti 
perundungan. Memasuki agenda utama, pemaparan materi disampaikan secara 
sistematis guna memberikan pemahaman mendalam mengenai bahaya 
perundungan. 

 
Gambar 3. Sosialisasi Anti Bullying 

Sesi pemaparan materi berfokus pada pengenalan bentuk-bentuk 
perundungan, dampak psikologis bagi korban, serta langkah pencegahan di 
lingkungan sekolah. Penyampaian materi secara visual dan komunikatif 
mempermudah peserta memahami bahaya bullying secara rinci. Guna mengukur 
pemahaman dan menampung aspirasi peserta, kegiatan dilanjutkan dengan ruang 
diskusi dua arah. 
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Gambar 4. Sesi Tanya Jawab 

Temuan lapangan dari pelaksanaan program memperlihatkan adanya 
kemajuan wawasan di kalangan murid, dewan guru, dan wali murid perihal berbagai 
macam bentuk bullying beserta risikonya terhadap kesejahteraan korban dan iklim 
satuan pendidikan. Para peserta mulai menyadari bahwa tindakan bullying tidak 
boleh dimaklumi sebagai bentuk gurauan belaka, melainkan pelanggaran serius 
yang merusak kesehatan psikologis. Lonjakan pemahaman tersebut memicu 
tumbuhnya kesadaran kolektif untuk ikut ambil bagian dalam mewujudkan 
ekosistem belajar yang aman dan kondusif. Jangka panjang program turut ditopang 
lewat penguatan motivasi intrinsik sehingga segenap insan madrasah tergerak 
untuk merawat tradisi anti bullying secara mandiri tanpa harus terus-menerus 
bergantung pada intervensi pihak luar  (Nuraini et al., 2022). Di samping itu, 
eksekusi kegiatan senantiasa menjaga keseimbangan antara tingkat efektivitas 
program dan kesinambungan penerapannya agar faedah yang dihasilkan dapat 
dinikmati dalam durasi panjang (Mardikaningsih & Hariani, 2021). 

Di luar pengayaan wawasan, rangkaian program ini berhasil mengasah 
keterampilan praktis peserta dalam merespons insiden bullying. Siswa dibekali 
kemampuan mendeteksi tanda-tanda bullying, melakukan pelaporan secara 
prosedural, hingga menyalurkan dukungan moral kepada rekan sebaya yang 
mengalami perundungan. Para pendidik menerima pembekalan teknis seputar 
deteksi dini serta mekanisme pendampingan bagi murid yang tersangkut dalam 
kasus bullying. Sementara itu, para orang tua mendapatkan wawasan untuk 
mengenali gelagat perubahan tabiat anak yang kerap menjadi sinyal keterlibatan 
dalam kasus bullying, sekaligus mempelajari taktik merajut komunikasi terbuka 
bersama buah hati dan pihak sekolah. Format pembelajaran berbasis pengalaman 
langsung tersebut turut mempererat relasi sosial yang saling menopang, sehingga 
para pelajar merasakan kenyamanan emosional yang memadai sepanjang proses 
menimba ilmu  (Oluwatosin & Darmawan, 2024). 

Implementasi program ini turut merefleksikan penguatan sinergi antara pihak 
madrasah dan keluarga dalam mengawal upaya pencegahan bullying. Saluran 
komunikasi antara dewan guru dan para wali murid terjalin lebih terbuka, sehingga 
proses pengawasan terhadap tumbuh kembang anak didik dapat dieksekusi secara 
optimal, baik saat berada di ruang kelas maupun di rumah. Kemitraan kolaboratif 
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tersebut semakin terkonsolidasi lewat keikutsertaan aktif seluruh peserta dalam 
forum urun rembug yang menyediakan ruang bagi pertukaran pengalaman serta 
perumusan solusi secara kolektif. Melalui inisiatif ini, etos kerja sama antarpihak 
terbangun secara solid guna menumbuhkan kepedulian terhadap ekosistem belajar 
anak (Darmawan et al., 2020). Kepercayaan antarguru, siswa, orang tua, dan tim 
pelaksana juga semakin meningkat sehingga tujuan program dapat dicapai melalui 
kerja sama yang lebih kuat  (Putra et al., 2021). Pendampingan yang dilakukan 
secara intensif turut meningkatkan keyakinan warga sekolah terhadap efektivitas 
program anti-bullying sebagai bagian dari upaya membangun lingkungan 
pendidikan yang lebih aman (Rojak & Issalillah, 2022). 

Keberhasilan program ditunjukkan melalui meningkatnya pemahaman peserta 
dan melalui penguatan sistem pencegahan bullying di lingkungan sekolah. MI 
Miftahul Ulum mulai menerapkan kebijakan anti-bullying yang lebih terstruktur, 
meliputi mekanisme pelaporan, penanganan kasus, serta langkah-langkah disiplin 
yang jelas. Kebijakan tersebut memberikan kepastian prosedur bagi seluruh warga 
sekolah dalam menghadapi kasus bullying sekaligus memperkuat komitmen 
sekolah terhadap perlindungan peserta didik. Sebagai bentuk penguatan program, 
edukasi mengenai aturan sekolah dipadukan dengan pengawasan yang lebih 
terarah sehingga mampu menumbuhkan kedisiplinan sekaligus mencegah 
terulangnya perilaku bullying (Rahmawati et al., 2023). Selain itu, kegiatan juga 
menekankan pentingnya mekanisme pelaporan dan penanganan yang cepat agar 
setiap potensi bullying dapat segera diatasi sebelum berkembang menjadi 
permasalahan yang lebih serius (Sinambela et al., 2021). 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terlihat adanya perubahan sikap yang 
positif pada siswa, guru, dan orang tua terhadap upaya pencegahan bullying. 
Peserta menjadi lebih proaktif dalam mencegah tindakan perundungan sehingga 
tercipta budaya saling peduli di lingkungan sekolah. Semangat gotong royong dan 
rasa tanggung jawab bersama juga semakin berkembang sebagai modal sosial 
dalam menjaga keamanan lingkungan belajar (Saputra & Darmawan, 2021). Di 
samping itu, interaksi yang lebih intensif antara siswa, guru, dan orang tua 
memperkuat hubungan sosial sehingga mampu meminimalkan potensi konflik yang 
dapat memicu munculnya perilaku bullying (Mardikaningsih, 2021). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu memberikan dampak nyata 
terhadap pembentukan budaya sekolah yang lebih positif. 

Rangkaian kegiatan sosialisasi anti bullying di MI Miftahul Ulum membuktikan 
bahwa penerapan kerangka Participatory Action Research (PAR) memiliki 
efektivitas tinggi dalam mengatrol tingkat kepedulian segenap warga madrasah 
terhadap ancaman bullying. Program ini terbukti mampu memperkokoh aliansi kerja 
sama antara pihak sekolah, keluarga, dan anak didik dalam mewujudkan ekosistem 
belajar yang steril dari aksi penindasan. Berkat pelibatan penuh dari seluruh 
elemen, terbentuk kesepahaman kolektif dalam membangun tradisi saling 
menghormati, menghargai keragaman, serta meredam perselisihan melalui jalur 
damai (Zahid & Darmawan, 2022). Dengan hasil tersebut, program ini berpotensi 
menjadi model pengabdian yang dapat diadaptasi oleh sekolah lain sebagai bagian 
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dari penguatan pendidikan karakter dan perlindungan peserta didik secara 
berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Pencegahan bullying di lingkungan sekolah menuntut adanya partisipasi aktif 
dari seluruh elemen warga sekolah. Realisasi program sosialisasi anti bullying di MI 
Miftahul Ulum membuktikan bahwa pemanfaatan metode edukatif dan partisipatif 
terbukti ampuh mendongkrak wawasan serta kepekaan murid, tenaga pendidik, dan 
wali murid terhadap risiko buruk bullying beserta cara penanggulangannya. Berkat 
penyelenggaraan kegiatan tersebut, para peserta berhasil menyerap pemahaman 
mendalam mengenai urgensi mewujudkan iklim madrasah yang steril dari segala 
bentuk penindasan. Di samping itu, program ini turut memperkokoh tradisi saling 
menghargai sekaligus mengoptimalkan fungsi guru dan orang tua dalam 
mendampingi anak didik, sehingga terbentuk atmosfer belajar yang jauh lebih 
kondusif bagi kemajuan akademik maupun pembentukan mental peserta didik. 

Keberhasilan program ini juga terejawantah lewat penguatan kapasitas 
fungsional segenap warga sekolah dalam mencegah serta menengahi insiden 
bullying sesuai porsi tanggung jawab masing-masing. Kalangan pendidik 
memperoleh pemahaman operasional seputar mekanisme deteksi dan penanganan 
kasus, para pelajar dibekali kecakapan untuk mengenali serta melaporkan tindakan 
bullying secara prosedural, sementara para orang tua memperoleh wawasan krusial 
mengenai pentingnya pendampingan intensif serta komunikasi terbuka bersama 
anak maupun pihak sekolah. Pengaplikasian regulasi kebijakan anti bullying yang 
tertata rapi serta pembentukan alur penanganan di internal madrasah menegaskan 
adanya tekad bersama dalam membangun ekosistem pendidikan yang sehat. 
Berdasarkan capaian tersebut, program ini sangat layak diposisikan sebagai 
alternatif model pencegahan bullying yang dapat direplikasi oleh institusi pendidikan 
lain dengan tetap mempertimbangkan karakteristik serta urgensi di masing-masing 
sekolah.  

Peningkatan kompetensi fungsional segenap insan madrasah dalam 
meredam serta menengahi kasus bullying sesuai porsi kewenangan masing-masing 
menjadi bukti nyata atas keberhasilan program ini. Para pengajar menerima 
pembekalan teknis mengenai prosedur pelacakan dan penanganan insiden, para 
peserta didik dilatih memiliki ketrampilan mendeteksi serta melaporkan tindakan 
bullying secara runut, serta para wali murid dibekali kesadaran mendasar tentang 
urgensi pengawalan intensif dan dialog transparan bersama buah hati maupun 
pihak sekolah. Penegakan aturan kebijakan anti bullying yang terstruktur rapi 
beserta perumusan mekanisme pengaduan internal memperlihatkan adanya 
komitmen kolektif dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang sehat. 
Bertumpu pada berbagai pencapaian tersebut, inisiatif ini sangat ideal untuk 
dijadikan contoh acuan pencegahan bullying yang bisa diadopsi oleh satuan 
pendidikan lain dengan tetap menyesuaikan kondisi dan kebutuhan spesifik di 
setiap lembaga. 
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